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Abstrak  

Pelnellitian ini dilaksanakan pada Meli hingga Juni 2025 di Delsa Sumbelr Belning, Kelcamatan Sellupu Reljang, Kabupateln Reljang 

Lelbong, yang melrupakan selntra pelnghasil kubis telrtinggi. Tujuan pelnellitian adalah untuk melngeltahui rantai pasok dan tingkat 

elfisielnsi pelmasaran kubis di Delsa Sumbelr Belning Kelcamatan Sellupu Reljang Kabupateln Reljang Lelbong. Pelnelntuan relspondeln 

produseln kubis melnggunakan meltodel Purposivel Sampling delngan kritelria peltani yang melmproduksi kubis sellama pelriodel 

pelnellitian dan relspondeln lelmbaga pelmasaran kubis melnggunakan meltodel Snowball Sampling belrdasarkan relkomelndasi 

relspondeln selbellumnya. Kelsimpulan pelnellitian melnunjukkan bahwa rantai pasok kubis telrbagi melnjadi elmpat pola: (1) 

Produseln – Konsumeln, (2) Produseln – Pelngelpul – Konsumeln, (3) Produseln – Pelngelcelr – Konsumeln, dan (4) Produseln – 

Pelngelpul – Pelngelcelr – Konsumeln. Aliran produk belrgelrak dari hulu kel hilir, didukung olelh aliran informasi dua arah mellalui 

komunikasi langsung, tellelpon dan WhatsApp melngelnai keltelrseldiaan, kualitas, status pelngiriman, dan harga. Aliran keluangan 

belrupa pelmbayaran tunai dan non-tunai belrgelrak belrlawanan arah delngan aliran produk. Selluruh rantai pasok kubis 

dinyatakan elfisieln karelna nilai elfisielnsi < 50%. Urutan pola rantai pasok yang paling elfisieln adalah Pola I selbelsar 0,93%, 

diikuti Pola II 4,77%, Pola III 6,01% , dan Pola IV 9,02%. 

Kata kunci: Kubis, Rantai pasok, Marjin pelmasaran, Marjin Keluntungan, ELfisielnsi pelmasaran. 

 

1. Latar Belakang 

 Se lktor pelrtanian di Indonelsia me lme lgang pelranan pelnting dalam pelre lkonomian nasional delngan struktur 

e lkonomi agraris. Indonelsia dike lnal selbagai nelgara agraris yang kurang lelbih 60% pelnduduknya belke lrja di bidang 

pe lrtanian [1]. Pote lnsi elkonomi yang masih cukup melnjanjikan di elra se lkarang ini salah satunya yaitu usaha 

pe lrtanian hortikultura. Kabupate ln Re ljang Le lbong melrupakan salah satu wilayah di Provinsi Be lngkulu yang 

me lmproduksi tanaman hortikultura yang tinggi. Salah satu produk hortikultura yang banyak dikelmbangkan di 

Kabupateln Re ljang Lelbong yaitu hortikultura kubis. Kubis (Brasicca olelrace la L.) melrupakan salah satu jelnis 

tanaman sayur-sayuran dari famili Brassicace lae l. Tanaman ini sangat pote lnsial untuk dibudidayakan karelna 

me lmiliki kandungan gizi yang sangat tinggi dan juga melmiliki nilai e lkonomis [2].  

 Be lrdasarkan data BPS pada tahun 2022 produksi hortikultura kubis di Kelcamatan Se llupu Re ljang 

me lncapai 192.240 kuintal, telrtinggi dibandingkan delngan kelcamatan lain yang ada di Kabupate ln Re ljang Lelbong 

[3]. Delsa Sumbe lr Be lning melrupakan salah satu delsa di Ke lcamatan Se llupu Re ljang yang me lnjadi se lntra pelnghasil 

kubis telrtinggi. Rantai pasok kubis me lngacu pada jaringan aktivitas yang te lrlibat dalam me lmbawa kubis dari 

pe ltani kel konsumeln. Rantai pasok adalah jaringan yang se lcara belrsama-sama be lke lrja untuk melnciptakan dan 

me lnghantarkan suatu produk sampai kel tangan konsumeln. Te lrdapat tiga macam aliran yang harus dikellola dalam 

rantai pasok telrse lbut yaitu aliran fisik, aliran pelmbayaran, dan aliran informasi [4]. 

 Budidaya kubis melmbe lrikan kontribusi yang signifikan te lrhadap pe lrelkonomian. Namun dalam 

me lnjalankan usahatani selbagaimana halnya usahatani kubis, te lntu tidak sellalu belrjalan delngan baik selpe lrti yang 
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diharapkan peltani. Produk-produk pelrtanian holtikultura selpe lrti kubis melmiliki sifat yang mudah rusak dan tidak 

dapat disimpan telrlampau lama dalam keladaan selgar se lhingga melngharuskan peltani se lge lra melnjual produknya 

se lbe llum produk telrse lbut rusak dan melngalami ke lrugian.Me lmahami modell aliran rantai pasok kubis dan elfisinsi 

sangat pelnting untuk melmastikan kellancaran distribusi, melningkatkan elfisie lnsi, kualitas produk, aksels pasar, dan 

stabilitas harga kubis. Belrdasarkan latar bellakang pelnulis te lrtarik mellakukan pelne llitian untuk melngeltahui 

bagaimana rantai pasok kubis dan tingkat elfisie lnsi pe lmasaran pada seltiap rantai pe lmasaran kubis delngan judul 

“Rantai Pasok dan ELfisie lnsi Pe lmasaran Komoditas Kubis di De lsa Sumbe lr Be lning Kelcamatan Se llupu Reljang 

Kabupateln Re ljang Le lbong”. 

2. Metode Penelitian 

 Pe lne llitian ini te llah dilaksanakan pada bulan Me li sampai Juni tahun 2025 delngan lokasi pelne llitian di De lsa 

Sumbe lr Be lning Kelcamatan Se llupu Re ljang yang dipilih selcara purposive l sampling atau selcara se lngaja. Pe lmilihan 

lokasi ini dipilih se lcara selngaja delngan pelrtimbangan bahwa De lsa Sumbelr Be lning melrupakan selntra pelnghasil 

kubis telrtinggi di Ke lcamatan Se llupu Re ljang.  

2.1. Meltodel Pe lne lntuan Re lspondeln 

 Me ltode l pelne lntuan relspondeln pada pelne llitian ini me lnggunakan meltodel Purposive l Sampling untuk 

me lne lntukan relspondeln produse ln kubis dan Snowball Sampling untuk melne lntukan relsponde ln le lmbaga pelmasaran 

kubis. Melnurut [5]. Purposivel sampling adalah telknik pelnelntuan sampell delngan pelrtimbangan telrte lntu. Meltode l 

pe lnelntuan sampe ll produseln dipilih de lngan pelrtimbangan yaitu pe ltani yang ada di Delsa Sumbe lr Be lning yang 

me lmproduksi kubis dalam kurun waktu pelriodel pe lnellitian.  Krite lria ini dipilih se ljalan de lngan tujuan pelne llitian 

yaitu melngelnai rantai pasok kubis yang ada di Delsa Sumbe lr Be lning dan pelmilihan kritelria me lngelnai pada saat 

pe lriodel pelne llitian untuk melndapatkan data informasi dan biaya yang akurat. Meltode l Snowball Sampling yaitu 

te lknik pelnelntuan sampell yang mula-mula jumlahnya kelcil hingga jumlah sampell se lmakin banyak. Ibarat bola 

salju yang me lnggellinding se lmakin lama se lmakin be lsar [5]. Meltode l Snowball Sampling digunakan untuk 

me lne lntukan relspondeln pada le lmbaga pelmasaran kubis de lngan cara melncari informasi yang didapat dari 

re lkomelndasi relsponde ln se lbellumnya.  

2.2. Meltodel Analisis Data 

 Me ltode l yang digunakan dalam pe lne llitian ini yaitu analisis data kuantitatif dan de lskriptif kualitatif. 

Me ltodel delskriptif kualitatif digunakan untuk melnge ltahui pola struktur rantai pasok me lliputi melkanisme l dan 

prose ls pelmasaran kubis. Analisis data kuantitatif digunakan untuk melngukur elfisie lnsi rantai pasok kubis delngan 

me lnganalisis marjin pelmasaran, marjin keluntungan dan elfisie lnsi pe lmasaran kubis di De lsa Sumbe lr Be lning. 

2.2.1 Analisis De lskriptif Kualitatif 

 Pada pe lnellitian ini digunakan meltode l delskriptif kualitatif yaitu melnganalisis, me lnggambarkan, dan 

me lringkas belrbagai kondisi, situasi dari be lrbagai data yang dikumpulkan belrupa hasil wawancara atau pelngamatan 

me lngelnai masalah yang dite lliti yang telrjadi di lapangan [6]. Analisis delskriptif kualitatif digunakan untuk 

me lngeltahui dan melnggambarkan rantai pasok pada komoditas kubis di De lsa Sumbelr Be lning. 

2.2.2 Marjin Pe lmasaran 

 Marjin pelmasaran melrupakan pelrbe ldaan harga atau se llisih harga yang dibayarkan konsume ln delngan 

harga yang dite lrima peltani [7]. Analisis yang dilakukan melnggunakan data primelr yang diambil dari se lmua pe llaku 

pe lmasaran kubis dimulai dari produse ln sampai konsumeln. Rumus margin pelmasaran  : 

Mi = Psi – Pbi 

Ke lte lrangan : Mi = Marjin pe lmasaran pada tingkat i 

  Psi = Harga jual pasar pada tingkat i  

  Pbi = Harga be lli pasar pada tingkat i 

2.2.3 Marjin Keluntungan 

 Marjin  keluntungan  adalah keluntungan yang didapatkan di tiap lelmbaga pelmasaran. Marjin keluntungan 

me lrupakan  indikator yang utama   telntang   kelbe lrhasilan pelrusahaan  se lcara  kelse lluruhan  [8].  Marjin keluntungan 

dihitung belrdasarkan rumus :  

Π = Psi – Pbi - Ci 
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Ke lte lrangan : Π =  Ke luntungan  lelmbaga Pelmasaran tingkat i 

  Psi = Harga jual pasar pada tingkat i  

  Pbi = Harga be lli pasar pada tingkat i 

  Ci = Biaya le lmbaga pe lmasaran tingkat i 

2.2.4 ELfisie lnsi Pe lmasaran 

 ELfisielnsi saluran pe lmasaran dilakukan delngan melnggunakan konselp e lfisie lnsi pe lmasaran dimana e lfisie lnsi 

pe lmasaran melrupakan pelrbandingan antara total biaya pelmasaran delngan total nilai produk yang dipasarkan, 

se lhingga dapat dirumuskan [9]. Rumus ELfisie lnsi Pe lmasaran : 

ELP =  Bel   x 100% 

He l 

Ke lte lrangan: ELP = ELfisielnsi Pe lmasaran  

  Be l = Biaya pe lmasaran (Rupiah) 

  He l = Harga belli konsumeln (Rupiah) 

Krite lria pe lngambilan kelputusan : 

1. ELP < 50% = ELfisie ln 

2. ELP > 50% = Tidak ELfisie ln   

3.  Hasil dan Diskusi  

3.1. Karakte lristik Re lsponde ln 

 Karakte lristik re lspondeln dalam pelne llitian ini melncakup belbe lrapa aspelk delmografis dan sosial e lkonomi 

yang relle lvan delngan topik pelne llitian. Data ini dikumpulkan untuk melndapatkan gambaran melnyelluruh telntang 

sampe ll yang digunakan dalam pe lnellitian. Adapun karaktelristik re lspondeln pada pelne llitian ini se lbagai belrikut : 

3.1.1 Karaktelristik Re lsponde ln Produseln Kubis 

Tabell  1. Karaktelristik Relspondeln Produseln Kubis di De lsa Sumbelr Belning Meli-Juni tahun 2025 

Informasi Umum Indikator Fre lkuelnsi Pe lrselntasel (%) 

Je lnis kellamin Laki-laki 47 97 

 Pe lre lmpuan 1 3 

Jumlah   48 100 

 20-40 Tahun 16 33 

Usia 41-61 Tahun 26 54 

 62-82 Tahun 6 13 

Jumlah  48 100 

 SD 12 25 

Tingkat Pelndidikan SMP 14 29 

 SMA 20 42 
 D3/S1 2 4 

Jumlah  48 100 

 1-15 Tahun 12 25 

Pe lngalaman Usahatani 16-30 Tahun 26 55 
 31-45 Tahun 7 15 

 46-60 Tahun 2 5 

Jumlah  48 100 

 1.000 – 2.000 m2 34 71 

Luas lahan kubis 2.100 – 3.100 m2 11 23 

 3.200 – 4.200 m2 3 6 

Jumlah  48 100 

Sumbelr : Data prime lr diolah (2025). 

  Be lrdasarkan data pada tabell 1 karaktelristik re lspondeln produse ln kubis belrdasarkan jelnis kellamin, jumlah 

re lspondeln laki-laki 47 orang de lngan pelrse lntase l 97% dan pelre lmpuan 1 orang atau 3%. Hal ini me lnunjukan laki-

laki lelbih banyak ambil alih dalam me llaksanakan usahatani, se ldangkan pelre lmpuan le lbih se ldikit. Hal ini se ljalan 

de lngan pelndapat Mongdong,dkk (2023) melnyelbutkan bahwa peltani delngan je lnis kellamin pe lrelmpuan celndelrung 

kurang maksimal dalam mellakukan kelgiatan usahatani kare lna kelmampuan fisik pelre lmpuan le lbih relndah 

dibandingkan laki-laki. 
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  Karakte lristik re lspondeln produse ln belrdasarkan usia dike ltahui bahwa usia mayoritas relspondeln belrkisar 

pada usia 41 tahun – 61 tahun. Usia te lrse lbut me lrupakan usia produktif untuk belke lrja, hal ini se ljalan de lngan 

pe lndapat Andini (2013) yang me lnyelbutkan bahwa pelnduduk usia kelrja melrupakan pelnduduk yang belrusia mulai 

dari 15 tahun sampai usia 64 tahun. Se ldangkan pelnduduk bukan usia ke lrja adalah pelnduduk delngan usia 0 

sampai 14 tahun dan pelnduduk usia le lbih dari 65 tahun. 

  Tingkat pelndidikan relspondeln te lrbagi melnjadi belbe lrapa tingkatan yaitu SD, SMP, SMA dan S1. Rata-

rata tingkat pelndidikan relspondeln belrkisar pada tingkat pelndidikan SMA. Hal ini melnandakan bahwa tingkat 

pe lndidikan relsponde ln cukup tinggi dan pellaku usahatani me lmiliki ke lmampuan yang cukup baik dalam 

me lngellola usahataninya. Melnurut Mulyaningsih (2018) tingkat pelndidikan melmpelngaruhi sikap, tindakan, dan 

pola pikir peltani dalam melngambil kelputusan telrhadap inovasi. Se llain itu, tingkat pelndidikan yang dimiliki olelh 

se lorang te lnaga kelrja bukan saja dapat me lningkatkan produktifitas dan mutu kelrja yang dilakukan, te ltapi 

se lkaligus me lmpelrce lpat prosels pe lnyelle lsaian ke lrja yang diusahakan.   

  Pe lngalaman usaha relspondeln pada pelnellitian ini rata-rata pelngalaman usaha relspondeln yaitu se llama 22 

tahun. Pada pe lnellitian Mardani & Halus (2017) melnyelbutkan bahwa tingkat pelngalaman belrusahatani juga 

be lrpelngaruh telrhadap tingkat ke lmampuan dalam belrusahatani. Pelngalaman belrusahatani juga dapat melnambah 

ke lte lrampilan peltani dan melningkatkan siste lm be lrusahatani yang lelbih baik. 

  Luas lahan kubis paling banyak belrkisar antara 1.000 – 2.000 m2 se lbanyak 34 orang. Luas lahan pelrtanian 

milik peltani di De lsa Sumbe lr Be lning se lndiri yang tidak te lrlalu luas, peltani ini te lrgolong dalam peltani be lrlahan 

se ldang dan melnce lrminkan skala pelrtanian yang umum di daaelrah telrse lbut. Pe lnellitian ELlfadina,dkk (2019) 

me lnyelbutkan bahwa peltani lahan se ldang celnde lrung me lmiliki pe lndapatan pelrtanian yang le lbih stabil dan 

signifikan, selhingga melre lka le lbih belrorielntasi pada pelrtanian komelrsial me lskipun dalam skala telrbatas dan 

me lmiliki akse ls modal yang se ldikit le lbih baik untuk melngadopsi te lknologi melne lngah. 

3.1.2 Karaktelristik Re lsponde ln Le lmbaga Pelmasaran Kubis 

Tabell  2. Karaktelristik Relspondeln Lelmbaga Pelmasaran Kubis di Delsa Sumbelr Belning 

Informasi Umum Indikator Fre lkuelnsi Pe lrselntasel (%) 

Je lnis kellamin Laki-laki 7 54 
 Pe lre lmpuan 6 46 

Jumlah   13 100 

 20-35 Tahun 2 15 

Usia 46-51 Tahun 9 70 
 52-67 Tahun 2 15 

Jumlah  13 100 

 SD 1 8 

Tingkat Pelndidikan SMP 5 38 
 SMA 6 46 

 D3/S1 1 8 

Jumlah  13 100 

 1 - 10 Tahun 7 54 
Lama Usaha 11 - 21 Tahun 4 31 

 22 - 32 Tahun 2 15 

Jumlah  13 100 

Sumbelr : Data primelr diolah (2025). 

  Karakte lristik relsponde ln belrdasarkan jelnis ke llamin adalah salah satu variabell delmografis yang paling 

dasar dan pelnting dalam pe lnellitian. Pada tabe ll 13 me lnunjukkan jumlah relspondeln laki-laki se lbanyak 7 jiwa atau 

se lkitar 54% dari jumlah relspondeln. Jumlah relspondeln pelre lmpuan selbanyak 6 jiwa atau 46% dari total jumlah 

re lspondeln. Usia me lrupakan faktor yang paling elrat kaitannya delngan kelkuatan dan ke lmampuan dalam 

me llakukan kelgiatan usaha. Be lrdasarkan data pada tabell 13, usia re lspondeln le lmbaga pelmasaran kubis dibagi 

me lnjadi tiga ke llompok yaitu usia 20-35 tahun se lbanyak 2 orang, usia 36-51 tahun se lbnayak 9 orang dan usia 52-

67 tahun se lbanyak 2 orang. Rata-rata relsponde ln lelmbaga pelmasaran belrada di usia se lkitar usia 36-51 tahun. 

 Karakte lristik re lspondeln le lmbaga pelmasaran be lrdasarkan tingkat pelndidikan sangat re lle lvan dalam 

me lmahami pelrilaku, prelfe lre lnsi, dan kelmampuan dalam melnge llola bisnis dan pe lmasaran. Be lrdasarkan data pada 

tabe ll 13, tingkat pe lndidikan re lspondeln lelmbaga pelmasaran dikellompokkan melnjadi elmpat yaitu dari tingkat 

pe lndidikan SD se lbanyak 1 orang, SMP se lbanyak 5 orang, SMA se lbanyak 6 orang dan Diploma/S1 se lbanyak 1 

orang delngan pelrse lntase l paling tinggi yaitu pada tingkat SMA se lbe lsar 46% dari total selluruh jumlah relspondeln 

le lmbaga pelmasaran. 
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 Karakte lristik be lrdasarkan lama usaha yang dijalankan me lrupakan faktor pelnting dalam melmahami 

dinamika dan stabilitas rantai pasok kubis. Lama usaha me lnce lrminkan pelngalaman, je ljaring, dan potelnsi 

ke lbelrlanjutan suatu le lmbaga pe lmasaran. Karaktelristik re lspondeln belrdasarkan lama usaha dibagi melnjadi tiga 

ke llompok yaitu pelngalaman usaha 1-10 tahun se lbanyak 7 orang, 11-21 tahun se lbanyak 4 orang dan 22-32 tahun 

se lbanyak 2 orang. Pada pelne llitian Almaidah & ELndarwati (2019) melnye lbutkan bahwa pelngalaman usaha tidak 

hanya melnyangkut kurun waktu yang dijalani dalam kelgiatan usaha, teltapi juga melmpe lrhitungkan tingkat 

e lfisie lnsi dalam pe lncapaian tujuan. Selmakin belrpelngalaman se lse lorang dalam melnjalankan usahanya maka akan 

se lmakin belrtambah pelngeltahuan, kelte lrampilannya dan melmbe lntuk sikap dalam kelgiatannya.  

3.2. Rantai Pasok 

 Rantai pasok kubis me lngacu pada jaringan aktivitas yang te lrlibat dalam melmbawa kubis dari peltani kel 

konsumeln. Jaringan ini dimulai produksi kubis olelh peltani, kelmudian mellibatkan transportasi, distribusi, 

pe lnjualan, dan konsumsi kubis. Rantai pasok digunakan untuk melnggambarkan pelngellolaan aliran produk, aliran 

informasi, dan aliran ke luangan di se lluruh rantai pasokan. Pada pe lnellitian ini pe llaku rantai pasok kubis di De lsa 

Sumbe lr Be lning bisa dilihat pada tabell be lrikut ini : 

Tabell  3. Pe lrangkat Lunak dan Pelrangkat Kelras Pelndukung 

Keltelrangan Jumlah (jiwa) Pe lrselntasel (%) 

Pola I 8 12 

Pola II 31 46 

Pola III 26 38 
Pola IV 3 4 

Jumlah 68 100 

   Sumbelr : Data primelr diolah (2025). 

 Rantai pasok kubis di Delsa Sumbe lr Be lning Kelcamatan Se llupu Re ljang Kabupateln Re ljang Le lbong te lrdiri 

dari elmpat pola yaitu rantai pasok pola I, II, III dan IV. Rantai pasok pola I melrupakan rantai yang paling pelndelk, 

yaitu Produseln- Konsume ln akhir, dikeltahui jumlah yang telrlibat yaitu 8 pe llaku. Pada rantai pola II yaitu produse ln 

– pelngelpul – konsumeln akhir de lngan jumlah pellaku yang telrlibat 31 jiwa delngan pelrse lntase l se lbe lsar 46% . Rantai 

pola III yaitu produse ln – pelnge lce lr – konsumeln akhir yang me llibatkan 26 pellaku delngan pe lrse lntase l se lbe lsar 38%. 

Rantai pola IV me lrupakan pola yang paling panjang yaitu produseln kubis – pe lngelpul - pelnge lce lr - konsumeln akhir. 

Rantai ini me llibatkan 3 pe llaku de lngan pelrse lntase l 4% dari total pe llaku rantai pasok kubis.  

3.2.1 Aliran Produk, Aliran Informasi dan Aliran Ke luangan Rantai Pasok Kubis De lsa Sumbe lr Be lning 

 Pada pe lnellitian ini, rantai pasok kubis didapat aliran produk, aliran keluangan dan aliran informasi yang 

te lrbagi dalam elmpat pola saluran yang dapat dilihat pada Gambar belrikut:  

 

Gambar  1 Aliran Produk, Aliran Informasi dan Aliran Keluangan Rantai Pasok Kubis 

Keltelrangan :   : Aliran produk 

   : Aliran informasi 

   : Aliran keluangan 
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  Aliran produk pada rantai pasok kubis di Delsa Sumbe lr Be lning yaitu pelrgelrakan fisik produk dari peltani 

se llaku produseln kubis sampai kel konsumeln akhir. Belrdasarkan hasil pe lnellitian dike ltahui te lrdapat 4 pola aliran 

rantai pasok kubis. Aliran produk pada saluran rantai pasok kubis dimulai dari pelnanaman hingga pelmanelnan 

kubis yang umumnya sellama 65-90 hari selte llah masa tanam. Produk yang akan dipasarkan dari peltani dikelmas 

ke l dalam karung jaring dan di ikat delngan tali rafia. Kualitas kubis yang banyak diminta yaitu kubis yang 

be lrukuran seldang, belrwarna hijau, se lgar dan belrsih. Aliran produk pada rantai pola I me lrupakan aliran yang 

paling pelnde lk, yaitu produse ln kubis kel konsume ln akhir. Dalam pola ini produse ln kubis juga belrtindak se lbagai 

le lmbaga pelmasaran karelna produseln be lrhubungan langsung de lngan konsumeln akhir. Pada rantai pola II, III dan 

IV siklus pe lmbe llian kubis ole lh pelnge lpul dilakukan seltiap hari, pada peldagang pelngelce lr dilakukan diwaktu yang 

be lrvariasi se lkitar 2-3 kali dalam satu minggu se lsuai de lngan ke lbutuhan. Pada saat pe ldagang pelngelce lr tidak 

me llakukan transaksi pelmbe llian kubis, produse ln melnjual kubis yang diproduksi kel pelnge lpul.  

  Aliran informasi adalah pelrge lrakan data komunikasi diantara se lmua pihak dalam rantai pasok yang 

me lmastikan se lmua kelgiatan be lrjalan lancar. Aliran informasi pada rantai pasok kubis di De lsa Sumbe lr Be lning 

be lrjalan dua arah dari hulu kel hilir. Hal ini se ljalan de lngan pelne llitian Sinta dkk (2022) melnye lbutkan bahwa aliran 

informasi melrupakan aliran timbal balik yang melngalir dari produse ln kel konsumeln akhir be lgitupun se lbaliknya. 

Informasi pada rantai pola I adalah aliran informasi antara pe ltani se lbagai produseln kubis de lngan konsumeln. 

Informasi yang disampaikan pe ltani kubis kelpada konsume ln me lngelnai ke lte lrse ldiaan produk dan informasi harga. 

Prosels informasi yang dilakukan produseln ke lpada konsume ln akhir te lrsalurkan selcara langsung tanpa mellalui 

pe lrantara peldagang pelnge lpul ataupun peldagang pelnge lce lr kare lna konsumeln langsung datang kel lahan produksi. 

Aliran informasi yang dilakukan pada rantai pola II, pola III dan pola IV dilakukan mellalui te lle lpon, via whatsapp 

dan juga selcara langsung. Komunikasi yang dilakukan melnge lnai harga, jumlah pelme lsanan produk dan status 

pe lngiriman produk. Aliran informasi melrupakan salah satu hal telrpelnting dalam rantai pasok produk. Hal ini 

se ljalan pada pe lne llitian Muttaqin dkk (2019) yang melnyelbutkan bahwa keltidaklancaran aliran informasi akan 

me lngakibatkan prosels pe lrpindahan barang atau jasa telrse lbut melnjadi telrlambat dan tidak se lsuai jadwal yang 

diharapkan. 

  Aliran ke luangan adalah pelrge lrakan uang atau pelmbayaran dari konsumeln kel pe ltani dan le lmbaga 

pe lmasaran yang dilalui se lbagai belntuk pelmbayaran atas produk dan jasa yang dipelrolelh. Aliran keluangan pada 

rantai pasok kubis di Delsa Sumbe lr Belning belrgelrak belrlawanan arah delngan aliran produk. Aliran keluangan 

pada rantai pasok pola I te lrjadi dari konsumeln kel produseln kubis yang dilakukan selcara tunai. Pada rantai pasok 

II, III dan IV yang mellalui lelmbaga pelmasaran, siste lm pelmbayaran dari konsumeln akhir kel peldagang dilakukan 

se lcara tunai, se ldangkan antara pe ldagang pelngelpul dan pelnge lce lr ke l produseln ada dilakukan se lcara tunai dan juga 

non tunai yaitu belrte lmpo delngan melnunggu kubis te lrjual belrkisar antara 1 sampai 2 hari.  

3.3 Biaya Pe lmasaran, Marjin Pe lmasaran dan Marjin Keluntungan Kubis di De lsa Sumbelr Be lning 

  Biaya pe lmasaran adalah belsaran biaya yang dikelluarkan dalam prose ls pe lmasaran kubis dari mulai kubis 

dipaneln hingga sampai kel tangan konsumeln akhir. Marjin pe lmasaran melrupakan pelrbe ldaan harga atau sellisih 

harga yang dibayarkan konsume ln delngan harga yang dite lrima peltani. Marjin  keluntungan  adalah keluntungan 

yang didapatkan di tiap lelmbaga pelmasaran. Biaya pada rantai pasok kubis dapat dilihat pada tabell be lrikut : 

Tabell 4. Biaya Pelmasaran, Marjin Pelmasaran dan Marjin Keluntungan Kubis di Delsa Sumbelr Belning 

No Keterangan 

Pola Rantai Pemasaran 

I II III IV 

1 Produsen 

  Input produse ln (Rp/Kg) 364,32 364,32 364,32 364,32 

  Pe lnyusutan Alat (Rp) 57,68 57,68 57,68 57,68 

  Biaya pelmasaran (Rp/Kg) 37,53 0 0 0 

  Telnaga Kelrja (Rp/Kg) 94,83 94,83 94,83 94,83 

  Total biaya (Rp) 554,36 516,82 516,82 516,82 

  harga jual kubis 4.000 3.019 3.019 3.019 

2 Pengepul 

  Harga belli kubis (Rp/Kg)   3.019   3.019 

  Pe lnyusutan  Alat (Rp)   22,34   22,34 
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  Biaya pelmasaran (Rp/Kg)   95,24   95,24 

  Telnaga Kelrja (Rp/Kg)   168,55   168,55 

  Total Biaya (Rp)   286,12   286,13 

  Harga Jual kubis (Rp/Kg)   6.000   5.000 

  Marjin (Rp/Kg)   2.981   1.981  

  Marjin keluntungan (Rp/Kg)   2.695    1.695  

3 Pengecer 

  Harga belli kubis (Rp/Kg)     3.019 5.000 

  Pe lnyusutan Alat (Rp)     25,46 25,46 

  Biaya pelmasaran (Rp/Kg)     120,74 120,74 

  Telnaga Kelrja (Rp/Kg)     154,23 154,23 

  Total biaya (Rp)     300,42 300,43 

  Harga Jual kubis (Rp/Kg)     5.000 6.500 

  Marjin (Rp/Kg)     1.981 1.500 

  Marjin keluntungan (Rp/Kg)        1.681  1.200 

4 Konsumen  

  Harga belli kubis (Rp/Kg) 4.000 6.000 5.000 6.500 

  Total Biaya pe lmasaran (Rp/Kg) 0 286,12 300,42 586,55 

  Total marjin pelmasaran (Rp/Kg) 0 2.981 1.981      3.481  

  Total marjin keluntungan (Rp/Kg) 3.446 2.695 1.681      2.895  

 Sumbe lr : Data primelr diolah (2025). 

  Rantai pasok kubis di De lsa Sumbe lr Be lning Ke lcamatan Se llupu Re ljang Kabupateln Re ljang Le lbong mellalui 

e lmpat pola rantai pelmasaran. Pada rantai pola I dikeltahui input yang dikelluarkan produse ln yaitu se lbelsar Rp 

364,32/kg, total biaya telnaga ke lrja yang dikelluarkan selbe lsar Rp 94,83/Kg. Total biaya pelmasaran Rp 37,53/kg 

hal ini karelna konsumeln akhir langsung melmbelli produk se lcara langsung di lahan produse ln. Ke lmudian kubis 

dijual kel konsumeln akhir delngan harga Rp 4.000/kg, se lhingga total marjin keluntungan yang ditelrima produseln 

se lbe lsar Rp 3.446/kg. 

  Rantai pola II dilalui olelh tiga le lmbaga yaitu produseln, pelngelpul dan konsumeln. Pe lngelpul me lmbelli kubis 

dari peltani de lngan harga Rp 3,019/Kg. Total biaya pelmasaran pada rantai II selbe lsar Rp 286,12/kg. Biaya-biaya 

te lrse lbut me lliputi biaya transportasi dalam prose ls pe lngangkutan, biaya pelnge lmasan, dan biaya te lnaga kelrja. Dari 

total biaya pelmasaran yang dike lluarkan olelh lelmbaga pelnge lpul telrse lbut, maka nilai jual kubis melnjadi belrubah. 

Pe lngelpul melnjual kubis kelpada konsumeln akhir delngan harga Rp 6.000/Kg. Pelrbe ldaan harga jual telrse lbut 

me lngakibatkan sellisih yang dise lbut delngan marjin pelmasaran, se lbe lsar Rp2.981 ke lmudian melndapatkan 

ke luntungan yang dise lbut selbagai marjin ke luntungan yang dipelrole lh pada rantai pasok telrse lbut se lbe lsar 

Rp2.695/Kg.  

  Rantai pola III dilalui olelh tiga lelmbaga yaitu produseln, pe lngelce lr dan konsumeln. Pe lnge lce lr melmbe lli 

kubis dari peltani de lngan harga Rp3.019/Kg. Total biaya pelmasaran pada rantai III selbe lsar Rp300,42. Biaya yang 

dike lluarkan te lrse lbut melliputi biaya transportasi dalam prosels pe lngangkutan, biaya pelngelmasan, pe lnyusutan alat 

dan biaya telnaga kelrja. Dari total biaya pelmasaran yang dike lluarkan olelh pelnge lce lr, maka te lrjadi pelnambahan 

harga nilai jual pada kubis. Pe lnge lce lr melnjual kubis ke lpada konsumeln akhir delngan harga Rp 5.000/Kg. 

Pe lnambahan harga jual telrse lbut me lnghasilkan marjin pelmasaran se lbe lsar Rp1.981 dan marjin keluntungan yang 

dipe lrolelh pada rantai pasok telrse lbut se lbelsar Rp1.681/kg, ini me lrupakan marjin keluntungan paling kelcil yang 

dilalui pada rantai pasok kubis. 

  Rantai pola IV melrupakan pola aliran telrpanjang pada rantai pasok kubis yang dilalui olelh elmpat lelmbaga 

yaitu produse ln, pelngelpul, dan pe lngelce lr. Pe lngelpul me lmbelli kubis dari peltani de lngan harga Rp 3.019/Kg delngan 

biaya pelmasaran se lbe lsar Rp286,132/kg. Marjin pelmasaran yang dipelrolelh le lmbaga pelnge lpul se lbelsar 

Rp1.981/kg dan marjin keluntungan Rp1.695/kg. Pelngelpul me lnjual kubis ke lpada pelngelce lr delngan harga Rp 

5.000/Kg dan pelngelce lr melnjual kelpada konsumeln akhir delngan harga  Rp6.500. Pe lrbeldaan harga jual te lrse lbut 

me lngakibatkan sellisih yang dise lbut delngan marjin pelmasaran pada tingkat pelngelce lr se lbe lsar Rp1.500, kelmudian 
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pe lngcelr me lndapatkan keluntungan yang dise lbut se lbagai marjin ke luntungan selbe lsar Rp1.200/kg. Jadi total marjin 

pe lmasaran yang dikelluarkan pada rantai pasok pola IV ini se lbe lsar Rp3.481/kg dan marjin keluntungan 

Rp2.895/Kg. 

 

 

3.4 ELfisielnsi Pe lmasaran 

  ELfisielnsi pe lmasaran adalah cara yang dilakukan untuk melnge ltahui tingkat elfisie ln pada rantai pasok yang 

dilalui delngan cara melmbandingkan total biaya yang dike lluarkan delngan harga suatu produk di tingkat 

konsumeln akhir. ELfisie lnsi pelnting untuk melncapai kelbe lrhasilan dalam kelgiatan pelmasaran. Belsarnya marjin 

pe lmasaran, bagian yang ditelrima pe ltani, se lrta biaya dan rasio ke luntungan telrhadap biaya melrupakan acuan 

dalam melne lntukan elfisie lnsi se lcara opelrasional. Pada pelnellitian ini e lfisie lnsi pe lmasaran kubis di Delsa Sumbe lr 

Be lning dapat dilihat pada tabell be lrikut : 

Tabell 5 Nilai ELfisielnsi Pelmasaran Kubis 

Pola Biaya Pelmasaran Haarga Jual ELps (%) 

I 37,53 4000 0,93 

II 286,12 6.000 4,77 

III 300,42 5.000 6,01 

IV 586,55 6.500 9,02 

Jumlah 1.210,62 21.500 20,73 

        Sumbelr : Data primelr diolah (2025). 

  Pada rantai pasok kubis di De lsa Sumbe lr Be lning Ke lcamatan Se llupu Re ljang Kabupateln Re ljang Le lbong 

te lrdapat e lmpat pola rantai pasok, yaitu rantai pasok pola I, II, III dan IV. Nilai e lfisie lnsi pada rantai I yaitu 0,93%, 

nilai elfisie lnsi pada rantai II yaitu 4,77%, nilai e lfisie lnsi pada rantai III yaitu 6,01% dan nilai e lfisie lnsi pada rantai 

IV selbe lsar 9,02%. Pada rantai pasok pola IV di urutan telrakhir karelna belsarnya biaya dan panjangnya rantai 

pe lmasaran yang dilalui pada saluran IV. Hal ini seljalan de lngan pelndapat Hutajulu,dkk, (2022) melnyelbutkan 

bahwa harga produk ditelntukan belrdasarkan biaya-biaya distribusi yang te llah dikelluarkan olelh le lmbaga 

konsumeln. Se lmakin panjang suatu saluran distribusi pelmasaran suatu produk maka se lmakin banyak pula biaya 

yang dikelluarkan dan makin me lningkat margin pelmasaran yang akan belrdampak pada tingkat e lfisie lnsi dari 

pe lmasaran produk telrse lbut.  

4.  Kesimpulan 

  Pe lne llitian be lrjudul “Analisis Rantai Pasok Dan ELfisie lnsi Pe lmasaran Komoditas Kubis di De lsa Sumbelr 

Be lning Kelcamatan Se llupu Re ljang Kabupateln Re ljang Lelbong” dapat ditarik kelsimpulan selbagai belrikut : Rantai 

Pasok kubis di De lsa Sumbelr Be lning Ke lcamatan Se llupu Re ljang Kabupateln Re ljang Le lbong telrbagi melnjadi 

e lmpat pola rantai yaitu : (1) Produseln kubis – Konsumeln (2) Produseln kubis – pelnge lpul – konsumeln (3) 

Produse ln kubis – pelngelce lr – konsumeln dan (4)Produse ln kubis – pe lngelpul – pelngelce lr – konsume ln. Pada elmpat 

rantai pasok telrse lbut telrdapat aliran produk yang belrge lrak dari hulu kel hilir dari produse ln kubis hingga kel 

konsumeln akhir. Aliran informasi be lrupa komunikasi diantara se lmua pihak le lmbaga pelmasaran dalam rantai 

pasok kubis se lcara langsung, te lle lpon ataupun mellalui whatsapp  melnge lnai kelte lrse ldiaan produk, kualitas produk, 

status pe lngiriman dan informasi harga yang belrjalan dua arah se lhingga melmastikan se lmua ke lgiatan dalam rantai 

pasok kubis belrjalan lancar. Aliran ke luangan belrupa pelrge lrakan uang atau pelmbayaran atas produk kubis pada 

tiap lelmbaga pelmasaran yang dilakukan selcara tunai dan juga non tunai yang belrge lrak belrlawanan arah delngan 

aliran produk. Nilai e lfisie lnsi pe lmasaran pada se lluruh pola rantai pasok kubis dinyatakan e lfisie ln karelna nilai 

e lfisie lnsi < 50%. Urutan pola rantai pasok yang paling elfisie ln yaitu rantai pasok pola I nilai e lfisie lnsi 0,93%, 

se llanjutnya nilai e lfisie lnsi pada rantai II yaitu 4,77%, nilai e lfisie lnsi pada rantai III yaitu 6,01% dan nilai e lfisie lnsi 

pada rantai IV se lbe lsar 9,02%. 
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